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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Sektor pertanian pertumbuhan 

basis dan perkembangan dari sektor pertanian dibandingkn sektor lainnya. 

Manakah subsector pertanian,perkembangan kamajuan pertumbuhan sektor, 

subsektor pertanian Kabupaten Solok, Manakah komoditi unggulan sektor 

pertanian Kabupaten Solok, Bagaimanakah sebaran dan sentra produksi unggulan 

pertanian di Kabupaten Solok yang terdiri dari 14 kecamatan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu data produksi untuk setiap tanaaman setiap 

tahunnya. 2016-2020 diperoleh dari Dinas Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok. 

Hasilnya, Provinsi Sorok memiliki lima komoditas: cengkeh (perkebunan), pisang 

(hortikultura), mawar, sapi (peternakan), dan danau (perikanan). menjadi. 

Masing-masing komoditas memiliki aspek kontribusi sektoral dan aspek 

pertumbuhan yang lebih tinggi di tingkat kabupaten dibandingkan dengan tingkat 

negara bagian. 

Kata kunci: Komoditas Unggulan, Tipologi Klassen, LQ, Shift Share 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Pertanian merupakan salah satu sektor yang mendorong perekonomian karena 

Indonesia sendiri merupakan negara agraris yang kaya akan kondisi alam dimana 

masyarakat pada umumnya berprofesi sebagai petani. Pertanian menjadi salah sektor 

untuk meningkatkan pembangunan ekonomi. Dalam mencapai tujuan pembangunan 

ekonomi daerah dibutuhkan kebijakkan pembangunan dan perencanaan yang tepat 

didasarkan pada kekhasan daerah (endogenous development), dengan menggunakan 

potensi yang baik, sehingga dibutuhkan suatu perencanaan teliti dalam 

menggunakan sumber-sumber daya publik dan swasta serta sektor-sektor yang 

berperan dalam proses perencanaan. Pada dasarnya pembangunan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyrakat dari generasi ke generasi termasuk petani 

dengan dengan melakukan pemanfaatan sumber daya alam yang ada. Maka dari itu 

usaha pertanian perlu ditingkatkan agar perekonomian masyarakat diseluruh 

kawasan indonesia meningkat lebih baik (Kuncoro,2004:28).  

 Sektor pertanian di Indonesia dibagi menjadi lima subsektor yaitu pertanian 

pangan, perkebunan, kehutanan, peternakkan, dan perikanan. Sektor pertanian terus 

dituntut berperan dalam perekonomian nasional melalui pembentukkan Produk 

Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, penyediaan lapangan kerja dan 

peningkatan pendapatan masyarakat (Firdauzi, 2013).  

 Berikut adalah tabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian  

PDRB Propinsi Sumatera Barat (Juta Rupiah) 17 sektor 2016-2020. 



Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga  

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di Provinsi  

Sumatera Barat (Milyar  

No Lapangan Usaha  2016   2017   2018   2019   2020  

1  
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan  34,22  35,39 36,63  37,55  38,0 

2  Pertambangan dan Penggalian  6,26  6,33 6,70  7,12  7,02  

3  Industri Pengolahan  16,17  16,54  16,44  16,11  16,03  

4  Pengadaan Listrik dan Gas  161,62  168,19  175,08  182,44  170,02  

5  Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang  

150,77  156,73  160,24  170,0  167,83  

6  Konstruksi  13,12  14,07  15,06  16,33  15,85  

7  Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  22,79  24,27  25,97  27,86  27,55  

8  Transportasi dan Pergudangan  17,50  18,76  19,96  20,91  17,55  

9  Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum  1,55 1,69  1,83  1,98  1,66  

10  
Informasi dan Komunikasi  9,93  10,80  11,72  12,74  13,99  

11  
Jasa Keuangan dan Asuransi  4,52  4,61  4,66  4,77  4,83  

12  Real Estate  2,89  3,02 3,16  3,38 3,38  

13  Jasa Perusahaan  651,28  685,0  722,42  767,24 736,70  

14  
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib  8,28  8,65  9,17  9,81 9,74  

15  Jasa Pendidikan  5,41  5,95  6,38  6,88  7,23  

16  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  1,98  2,15  2,31  2,48  2,70  

17  Jasa Lainnya  2,47  2,67 2,88  3,09  2,78 

 Total   148,110  155,984 163,996  172,21  169,45 

Sumber : BPS Propinsi Sumatera Barat 2016-2020  



Berdasarkan pada data Distribusi presentase PDRB Sumatera Barat dari 

tahun 2016 sampai 2020 terbesar terdapat pada sektor pertanian. Sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan menjadi sektor unggulan dari tahun 2016 sampai 2020 di 

Sumatera Barat dengan nilai rata-rata 36.363.838 (juta rupiah). Bersamaan dengan 

itu, sektor terendah dapat dilihat dari tabel diatas adalah Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan rata-rata PDRB 161.120 

(juta rupiah) (BPS Sumatera Barat,2020). 

Kontribusi sektor pertanian Provinsi Sumatera Barat khususnya sub sektor 

tanaman pangan merupakan kontribusi terbesar dengan mencapai 6,38% pada 

tahun 2020. Subsektor tanaman pangan ini mencakup komoditas padi dan 

palawija (jagung, kacang hijau, kacang tanah, kedelai, ubi jalar, dan ubi kayu). 

Total Produksi tanaman pangan di Provinsi Sumatera Barat mengalami 

penurunan khususnya pada tahun 2020 yang disebabkan oleh pandemi covid-19, 

namun laju pertumbuhan pada PDRB Provinsi Sumatera Barat masih bernilai 

positif. Hingga saat ini pemerintah daerah masih berfokus pada pembangunan 

pertanian dengan mengembangkan komoditas unggulan secara komparatif dan 

kompetitif untuk menjaga peningkatan produksi tiap komoditas. 

Setiap daerah memiliki potensi dan pola struktur yang berbeda. Kodrat 

alam menunjukkan bahwa potensi dan unggulan ekonomi sangat bervariasi antar 

daerah. Variasi ini terjadi karena disebabkan oleh berbagai aspek yang antara lain 

menyangkut dengan perbedaan luas daerah dan kondisi geografis, kandungan 

sumber daya alam, karakteristik kependudukan serta struktur sosial dan budaya 

masyrakat (Sjafrizal, 2018). 



Berikut adalah tabel Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga 

konstan menurut lapangan usaha Kabupaten Solok ( Juta Rupiah) 2016-2020: 

Tabel 2. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Solok (Milyar) 2016-2020 

No Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 3,23 3,3 3,46 3,55 3,58 

2 Pertambangan dan Penggalian 474,56 488,20 502,36 517,90 501,60 

3 Industri Pengolahan 505,92 493,25 523,74 512,90 497,20 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 2,23 2,32 2,38  2,40 2,30 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 4,91 5,17 5,44  5,70 5,50 

6 Konstruksi 694,53 759,22 825,50 898,90 867,70 

7 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 890,16 959,31 1,03 1,11 1,10 

8 Transportasi dan Pergudangan 954,92 1,00 1,04 1,11 984,00 

9 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 62,43 68,87 74,92 82,20 74,00 

10 Informasi dan Komunikasi 561,98 612,03 668,89 735,50 793,20 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 150,36 157,49 159,53 163,90 164,30 

12 Real Estate 68,85 72,80 76,99 81,60 81,60 

13 Jasa Perusahaan 5,71 6,03 6,37 6,70 6,40 

14 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 465,25 490,99 526,36 555,20 551,80 

15 Jasa Pendidikan 252,84 276,55 300,63 328,70 343,50 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

105,73 112,85 122,02 132,5 142,1 

17 Jasa Lainnya 76,97 83,19 89,94 97,1 85,8 

 Total  8511,65 8964,86 9430,24 9905,70 9794,10 

 Sumber ; BPS Kabupaten Solok 2016-2020 



Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Solok dari tahun 2016 sampai tahun 2020 terbesar terdapat pada sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan dengan rata-rata pertumbuhan ekonominya sebesar 

3.441,7 (juta rupiah). Bersamaan dengan itu, sektor terendah dapat dilihat dari 

tabel diatas bahwa pengadaan listrik dan gas dengan rata-rata pertumbuhan 

sebesar 2,3 (juta rupiah).  

Dari data PDRB kabupaten Solok dapat diketahui bahwa perekonomian 

Kabupaten Solok masih di dominasi oleh sektor pertanian kemudian perdagangan 

besar lalu Transportasi. Kabupaten Solok merupakan salah satu daerah di propinsi 

Sumatera Barat yang memiliki potensi di sektor pertanian. Hal ini menjadi bukti 

bahwa sektor pertanian memiliki berpotensi dalam pembangunan ekonomi 

Kabupaten Solok. Karena PDRB mencerminkan kekuatan suatu wilayah dalam 

pembentukan output karena timbulnya berbagai aktivitas ekonomi pada waktu 

tertentu (BPS Kabupaten Solok).  

Untuk membangun segala sektor secara bersamaan sehingga 

pembangunan berimbang dengan biaya yang besar, sehingga penelitian ini 

mefokuskan kepada satu sektor yang menjadi keunggulan di Kabupaten Solok 

yaitu sektor pertanian. Karna adanya keterbatasan anggaran diharapkan dengan 

sektor unggulan akan menciptakan multiplier efek, sehingga itulah alasan 

mengapa kita perlu komoditas unggulan pertanian dan meneliti komoditi 

pertanian di Kabupaten Solok secara realitas.  

Dalam pengembangan serta mengidentifikasi Kabupaten Solok tidak 

hanya menganailisis 17 sektor tetapi lebih dalam lagi peneliti meneliti komoditi 



unggulan perkecamatan yang ada di Kabupaten Solok. Untuk mengidentifikasi 

bahwa di Kabupaten Solok memiliki sektor unggulan atau sektor yang dapat 

dikembangkan ke ruang lingkup lebih kecil. Misalnya, Kabupaten Solok memiliki 

sektor yang LQ nya tinggi yang bisa dijadikan sektor unggulan atau leading 

sector. Jadi kita dapat menentukan sektor mana yang akan dikembangkan. 

Apakah sektor pertanian layak untuk dikembangkan, dan mendapatkan jawaban 

komoditi apa yang dapat dikembangkan. Sehingga dalam sektor pertanian 

Kabupaten Solok, komoditi pertanian apa yang dapat dikembangkan dan 

merupakan komoditi unggulan. Daerah harus tahu persis apa komoditas basis dan 

komoditas non-basis didaerahnya (Kharisma & Hadiyanto, 2019). Sehingga 

penulis tertarik melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan judul 

Analisis Komoditas  

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana sektor pertanian pertumbuhan basis dan perkembangan dari 

sektor pertanian dibandingkn sektor lainnya  

1. Komoditas pertanian apakah yang dapat dijadikan komoditas unggulan di 

Kabupaten Solok periode 2016-2020 dengan menggunakan metode Klassen 

Typologi. 

2. Manakah Komoditas pertanian yang akan meningkatkan perkembangan, 

kemajuan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok dengan menggunakan analisis 

Shift Share. 

3. Bagaimanakah sebaran dan sentra produksi unggulan pertanian di Kabupaten      

Solok dengan menggunakan metode Loqation Question. 



C. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui:  

1. Sektor pertanian pertumbuhan basis dan perkembangan dari sektor pertanian 

dibandingkan sektor lainnya 

2. Manakah subsektor pertanian , perkembangan kamajuan pertumbuhan sektor, 

subsektor pertanian Kabupaten Solok 

3. Bagaimanakah sebaran dan sentra produksi unggulan pertanian di Kabupaten 

Solok. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN  

1. Bagi pengembangan ilmu ekonomi pembangunan terutama teori pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi. 

2. Bagi pengambilan keputusan untuk pemerintah kabupaten Solok di Sumatera 

Barat dalam pengambilan kebijakan pertanian.  

3. Bagi peneliti lebih lanjut yang meneliti tantang komoditi unggulan sektor 

pertanian.  

4. Bagi peneliti dalam rangka mencapai gelar sarjana ekonomi pada jurusan 

Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.  

 

 

 

 

 

 


